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1.1.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Era sekarang ini adalah era digital. Pesatnya perkembangan
teknologi turut mengembangkan pula berbagai bidang dalam kehidupan
manusia. Kecanggihan di era ini memudahkan berbagai hal dalam
keseharian manusia.

Salah satu peran terbesar perkembangan teknologi adalah pada
bidang media. Era digital ini memunculkan yang sering kita sebut dengan
istilah ‘media baru’. Dalam media baru, batasan percetakan dan model-
model penyiaran tradisional diabaikan (Poster dalam McQuail, 2011, p.
151). Konten media baru dapat dinikmati melalui satu platform baik dalam
bentuk teks, gambar, audio, maupun video.

Media baru kemudian melahirkan khalayak yang baru pula.
Khalayak media baru memiliki interaktivitas yang lebih tinggi
dibandingkan dengan khalayak media di era sebelumnya. Meningkatnya
interaktivitas ini salah satunya disebabkan konektivitas jaringan yang
meningkat pula (McQuail, 2011, p. 153). Kini khalayak di mana saja dan
kapan saja dapat dengan mudah terhubung dengan media yang diinginkan.

Masyarakat era ini juga tidak sekadar jadi konsumen media. Kini

siapapun bisa menjadi produsen media, atau setidaknya membuat konten



media sendiri dan memublikasikannya sendiri melalui media sosial.
Kemudahan-kemudahan yang seharusnya membantu menyejahterakan
kehidupan ini pada kenyataannya malah memunculkan beragam kerugian,
baik bagi individu, kelompok, bahkan bangsa. Salah satu penyebab
masalah-masalah seperti tersebarnya hoaks, ujaran kebencian, dan
sebagainya muncul karena literasi media masyarakat tidak beriringan
perkembangannya dengan perkembangan teknologi yang ada.

Menurut survei Mastel (2017) terkait hoaks, 92.40% berita hoaks
disalurkan melalui media sosial, kemudian diikuti aplikasi chatting dengan
62.80%, situs web dengan 34.90%, dan sisanya email serta media-media
konvensional seperti radio, televisi, dan media cetak.

Survei tahun 2017 ini menyatakan bahwa hoaks dibuat dengan
sengaja (by design) dengan tujuan mempengaruhi publik, khususnya dalam
hal sosial politik dan SARA. Menurut survei Mastel (2017), negara-negara
lain yang juga menghadapi terpaan hoaks mengelola dan menanggulanginya
dengan memperhatikan hal-hal seperti kebijakan/regulasi pemerintah,
infrastruktur mitigasi hoaks, kontribusi media penebar hoaks, pemerataan
awareness digital, juga peningkatan literasi media, khususnya media digital
sekarang ini.

Sebagian besar responden yang ambil bagian dalam survei Mastel
(2017) ini, tepatnya 40,60% responden beranggapan bahwa hoaks
disebarkan sebagai alat mempengaruhi publik. Selain itu, sebagian besar

responden juga merasa bahwa berita hoaks mengganggu kerukunan



masyarakat dan menghambat pembangunan bangsa. Namun demikian, tetap
saja berita hoaks marak beredar di tengah masyarakat.

Salah satu masalah yang cukup mendapat sorotan adalah Saracen.
Saracen merupakan jaringan penyedia konten kebencian yang diikuti lebih
dari 800,000 akun. Pemerhati cyber threats (ancaman siber) Indonesia Toni
Ervianto mengistilahkan yang dilakukan Saracen sebagai ‘dirty economic-
politic practices’.

Tujuan mereka menyebarkan konten tersebut semata alasan ekonomi.
Media-media yang mereka miliki, baik akun Facebook maupun situs,
akan mem-post berita atau konten yang tidak sesuai dengan
kebenarannya, tergantung pesanan. Kelompok Saracen menetapkan
tarif puluhan juta dalam proposal yang ditawarkan ke sejumlah pihak
(Ervianto, 2017, para. 4).

Kejadian lain yang dapat menjadi contoh adalah beredarnya berita
bahwa sepuluh juta tenaga kerja asing akan masuk Indonesia pada tahun
2016 lalu. Diulas dalam Kompas.com (Gambar 1.1.) bahwa seorang terdidik
seperti Yusril Thza Mahendra yang pernah menjabat menteri di bawah tiga
kabinet yang berbeda bahkan mempercayai dan ikut menanggapi dengan
serius isu yang beredar tersebut (Aziza, 2016, para. 6).

Selain itu ada pula psikolog Elly Risman yang sempat membuat
warganet heboh karena cuitannya di Twitter yang menyatakan bahwa
girlband Girl’s Generation (SNSD) adalah simbol seks dan pelacuran
(Gambar 1.2.). Setelah banyak kecaman hingga petisi yang menuntut Elly

untuk minta maaf, akhirnya ia menanggapi lagi melalui akun Twitternya

dan meminta maaf serta mengakui bahwa ia telah- menggeneralisasi



girlband Korea Selatan begitu saja berdasarkan informasi yang beredar di

media (Wijanarko, 2017, para. 5).
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Gambar 1.2. Berita Elly Risman
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Menurut survei Mastel (2017), terdapat sejumlah perilaku
masyarakat dalam menyikapi berita heboh yang sebenarnya hoaks, yakni
memeriksa terlebih dahulu kebenarannya, langsung
menghapus/mendiamkan, atau langsung meneruskan/membagikan berita
tersebut pada pihak-pihak lain. Dari yang meneruskan berita heboh tersebut,
kemudian diketahui bahwa alasan meneruskan berita di antaranya adalah
karena mendapat berita dari orang yang dapat dipercaya, mengira berita
tersebut bermanfaat, mengira berita tersebut benar, hingga karena ingin
menjadi orang pertama yang mengetahui informasi terkait.

Penulis memilih Kota Bandung sebagai latar penelitian ini mulanya
karena pengalaman penulis yang lahir, tumbuh, dan berkembang di
Bandung melihat masih banyaknya hoaks yang beredar di internet
tersebarkan lagi melalui orang-orang di sekitar penulis, baik dari lingkungan
pertemanan maupun keluarga besar. Di samping itu, tidak sedikit juga berita
yang beredar mengenai hoaks di Kota Bandung. Salah satu yang terkini
adalah berita terkait seorang pria asal Bandung yang menyebarkan hoaks
keterkaitan penganiayaan ustaz dengan isu kebangkitan PKI, ujaran
kebencian terhadap Presiden RI Joko Widodo, dan sejumlah post lainnya
terkait SARA (Permadi, 2018, para. 1). Dalam pemberitaan pikiran-
rakyat.com, Kapolda Jabar Irjen Pol. Agung Budi Maryoto bahkan
menyatakan bahwa dalam periode Januari sampai akhir Februari 2018 lalu,
Polda Jabar telah menerima 21 laporan terkait penganiayaan ustaz, ujaran

kebencian, dan SARA. Dari 21 laporan tersebut, 19 di antaranya adalah



palsu/hoaks dan penyidik Polda Jabar telah menetapkan status tersangka
pada 13 pelaku penyebarannya (Wijanarko, 2018, para. 1-3).

Di era arus informasi ini, nampaknya literasi media sangat
diperlukan khalayak media baru. Banyak hal pada umumnya yang diajarkan
oleh yang dewasa kepada anak-anak, yang tua kepada yang muda. Namun,
hal tersebut nampak tidak berlaku dalam hal penggunaan media digital.
Kasus-kasus yang telah diuraikan sebelumnya menunjukkan dengan jelas
bahwa usia maupun tingkat pendidikan tidak menjadi faktor utama dalam
literasi media.

Berbagai masalah yang terjadi saat ini, khususnya di Indonesia,
menunjukkan betapa pentingnya literasi media dalam hidup bermasyarakat,
terutama bermasyarakat di dunia maya. Secara lebih rinci, kurangnya
literasi dalam berkomunikasi di dunia maya dapat menimbulkan masalah
yang benar-benar nyata di masyarakat, khususnya di kota-kota besar,
termasuk Kota Bandung, yang sudah lebih banyak terpapar teknologi.

Perlu diperhatikan bahwa sebagian dari individu-individu usia
dewasa sekarang ini adalah digital immigrants (pre-Generasi Y (Autry dan
Berge, 2011, p. 461)). Bolton, dkk. (2013, p. 247) membatasi Generasi Y
sebagai orang-orang yang lahir setelah tahun 1981. Generasi Y merupakan
generasi pertama yang mengenal dunia digital seumur hidupnya (Bennet,
dkk. dan Wesner & Miller dalam Bolton, dkk., 2013, p. 245). Dengan
demikian, sebagian dari individu-individu dewasa sekarang ini bukanlah

generasi yang tumbuh dengan internet dan dunia digital (pre-generasi Y).



1.2.

Orang dengan pengalaman yang berbeda berkembang dengan
berbeda. Hal ini terjadi juga pada digital natives (N Gen (Net Generation);
D Gen (Digital Generation); generasi yang bertumbuh dan berkembang
dengan internet dan teknologi-teknologi baru lainnya (Prensky dalam Autry
dan Berge, 2011, p. 461)) dan digital immigrants. Mereka tumbuh dengan
lingkungan budaya yang berbeda, dengan demikian mereka memiliki cara
berpikir yang berbeda pula (Prensky, 2001). Mereka adalah generasi yang
seharusnya mendidik generasi penerusnya, tetapi dalam hal teknologi
komunikasi, seringkali digital immigrants yang belajar dari digital natives.

Berdasarkan uraian permasalahan yang telah dipaparkan, penulis
bermaksud untuk mencari tahu ada atau tidaknya pengaruh literasi media
digital pada digital natives dan digital immigrants di Kota Bandung
terhadap tingkat pengetahuan mengenai hoaks pada masing-masing
generasi. Selain itu, penulis juga bermaksud mencari tahu perbandingan
literasi media digital dan tingkat pengetahuan mengenai hoaks antar digital

natives dan digital immigrants di Kota Bandung.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat
dirumuskan masalah penelitian, yaitu apakah literasi media digital
berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan mengenai hoaks pada digital

natives dan digital immigrants?



1.3.

1.4.

Pertanyaan Penelitian

Diuraikan dari masalah yang telah dirumuskan, berikut pertanyaan yang

akan dijawab melalui penelitian ini:

a.

Apakah literasi media digital pada digital natives berpengaruh terhadap
tingkat pengetahuannya mengenai hoaks?

Apakah literasi media digital pada digital immigrants berpengaruh
terhadap tingkat pengetahuannya mengenai hoaks?

Apakah terdapat perbedaan literasi media digital antara digital natives
dan digital immigrants di Kota Bandung?

Apakah terdapat perbedaan tingkat pengetahuan mengenai hoaks antara

digital natives dan digital immigrants di Kota Bandung?

Tujuan Penelitian

a.

Mengetahui apakah literasi media digital pada digital natives
berpengaruh terhadap tingkat pengetahuannya mengenai hoaks.
Mengetahui apakah literasi media digital pada digital immigrants
berpengaruh terhadap tingkat pengetahuannya mengenai hoaks.
Mengetahui apakah terdapat perbedaan literasi media digital antara
digital natives dan digital immigrants di Kota Bandung.

Mengetahui apakah terdapat perbedaan tingkat pengetahuan mengenai

hoaks antara digital natives dan digital immigrants di Kota Bandung.



1.5.

Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan Akademis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menguji apakah literasi media
berperan dalam tingkat pengetahuan mengenai hoaks.

Penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan untuk memperdalam
kajian yang telah ada mengenai media, khususnya media baru dan
literasi media.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi penulisan ilmiah yang

memiliki topik literasi media, khususnya media digital.

b. Kegunaan Praktis

Bagi subjek penelitian, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan
mengenal literasi media sehingga individu dapat melihat potensi
satu sama lain untuk saling berpengaruh baik agar sama-sama
mengetahui bagaimana harus bersikap dengan media digital dan
dengan satu sama lain di media digital.

Bagi orangtua, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi
kesadaran pentingnya literasi media digital di masa kini tidak hanya
bagi anak-anaknya, tapi juga bagi para orangtua sebagai pendidik
utama anak-anaknya.

Bagi institusi pendidikan, hasil penelitian ini dapat menjadi
penggerak untuk kembali menyadarkan banyak orang mengenai

pentingnya pendidikan media di era digital ini.
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C.

Kegunaan Sosial
Bagi masyarakat luas, penelitian ini diharapkan dapat memberi
wawasan terkait pentingnya literasi media di era digital ini sehingga
masyarakat dapat lebih kritis menghadapi terpaan media dan tidak
mudah terpengaruh kepentingan-kepentingan tertentu dari produsen
media.
Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dari penelitan ini adalah penggunaan alat ukur
literasi media digital yang penulis kembangkan sendiri dari teori
Buckingham (2015). Teori Buckingham (2015) ini belum banyak
digunakan untuk mengukur tingkat literasi digital, sehingga referensi
penelitian ini pun berasal dari penelitian-penelitian yang mengukur
literasi media dengan dasar teori-teori selain teori Buckingham. Teori-
teori yang digunakan pada referensi-referensi tersebut, yakni individual
competences framework (European Commision dalam Adriyani, 2014),
serta 7 dari 12 dimensi literasi media teori Henry Jenkins dalam

Anggraini (2016).
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